BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan
negatif dengan WLB pada ibu pekerja yang memiliki anak balita di kompleks
balaikota Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis product
moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,739 (p = 0.001).
Artinya semakin tinggi tututan kerja membuat ibu yang memiliki anak balita
mendapatkan tugas yang banyak dan lebih banyak wkatu dihabiskan untuk
bekerja, sehingga ibu yang memiliki tuntutan kerja tinggi membuatnya sulit
menerapkan WLB untuk menyeimbangkan kehidupan di luar pekerjaan yaitu
tidak mampu memantau seutuhnya kembang anak dan sulit memiliki
keterlibatan untuk orang lain. Sebaiknya, semakin rendah tuntutan kerja
membuat ibu mendapatkan tugas yang sesuai kapasitas pemikiran, waktu,
maupun kapasitas tenaganya, sehingga tuntutan yang rendah membuat ibu
mampu memperlihatkan WLB dengan menyeimbangkan kehidupan di dalam
maupun di luar pekerjaanya.

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa terdapat sumbangan
efektif dari variabel tuntutan kerja terhadap variabel WLB sebesar 54,6%
terhadap variabel WLB dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti autonomy, treated fairly, peers,

dan conflict values.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut :
1. Bagi subjek
Bagi subjek, diharapkan untuk dapat meningkatkan WLB vyaitu
melalui tuntutan kerja yang dimilikinya dengan menunjukkan kemampuan
mengelola tugas dengan baik agar lebih mudah mengerjakannya, mampu
memngelola diri ketika mengerjakan tugas yang berat agar tidak banyak
tejadi kesalahan, dan menunjukkan performa terbaik agar tuntutan tugas
yang ditetapkan dapat terselesaikan tepat pada watunya, sehingga tugas-
tugas yang telah diselesaikan membuat subjek dapat menyeimbangkan
kehidupanya.
2. Bagi Pihak BalaikotaYogyakarta
Bagi pihak BalaikotaYogyakarta yang bersangkutan, diharapkan
untuk dapat memperhatikan WLB pegawainya yaitu melalui tuntutan kerja
yang diberikan agar sesuai dengan deskripsi pekerjaan, waktu bekerja yang
diberikan tidak berlebihan, dan memberikan kebijakan untuk memberikan
tugas sesuai dengan kapasitas para karyawannya, sehingga tututan kerja
yang tepat mampu menimbulkan WLB yang membuat pegawai tidak
terlalu tertekan dalam bekerja yang dapat menunjukkan performa

terbaiknya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Kkarakteristik
kepribadian, karakteristik keluarga, karakteristik pekerjaan, dan sikap.
Selain itu, hasil penelitian ini sebagian besar subjek memiliki WLB yang
rendah, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan
menggunakan metode yang berbeda seperti eksperimen dengan
memberikan berbagai perlakuan agar dapat meningkatkan WLB pada

subjek.



	HUBUNGAN ANTARA TUNTUTAN KERJA DENGAN WORK 
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Work Life Balance
	1. Pengertian Work Life Balance
	2. Aspek-aspek Work Life Balance
	3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Work Life Balance

	B. Tuntutan Kerja
	2. Aspek-aspek Tuntutan Kerja
	1. Pengertian Tuntutan Kerja

	C.  Hubungan antara Tuntutan Kerja dengan Work-life Balance (WLB)
	D. Hipotesis

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Identifikasi Variabel Penelitian
	B. Definisi Operasional
	C. Subjek Penelitian
	E. Pelaksanaan Penelitian
	D. metode Pengumpulan Data
	F. Metode Analisis Data

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Deskripsi Data Penelitian
	2. Kategorisasi Variabel
	3. Analisis Data

	B. Pembahasan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3
	Lampiran 4
	Lampiran 5
	Lampiran 6
	Lampiran 7
	Lampiran 8


